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Abstrak 

 
FENOMENA RUANG BERDASARKAN FENOMENOLOGI 

ARSITEKTUR HYATT REGENCY YOGYAKARTA 
 

Oleh 
Christy Elias 

NPM: 2016420095 
 

Arsitektur hotel berperan penting dalam konsep besar hotel sehingga dapat menarik banyak 
tamu. Hotel pada umumnya untuk dapat bersaing dengan pasar hotel lainnya memberikan 
pengalaman tertentu yang dapat menjual hotel tersebut. Pengalaman tersebut dapat diaplikasikan 
dalam narasi, simbol-simbol sederhana, ornamen sampai pengalaman ruang.  

Hotel Hyatt Regency Yogyakarta sudah berdiri semenjak tahun 1997 dan merupakan 1 dari 
5 hotel bintang 5 yang ada di Yogyakarta. Hyatt Regency Yogyakarta menjadi salah satu tempat 
menginap kelas atas yang digemari wisatawan lokal sampai mancangera. Maka dari itu, menarik 
untuk mengetahui fenomena ruang Hyatt Regency Yogyakarta berdasarkan pendekatan 
fenomenologi.  

Penelitian dilakukan dengan pendekatan fenomenologi dalam arsitektur oleh Christian 
Norberg Schulz. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana kerangka fenomenologis 
untuk mendeskripsikan fenomenologi arsitektur Hyatt Regency Yogyakarta. Dari kerangka 
tersebut mempunyai tujuan akhir yaitu mengetahui esensi ruang Hyatt Regency Yogyakarta. 
Penelitian dilakukan berdasarkan analisis dan hasil wawancara kepada informan dan bersifat 
kualitatif. Dari hasil wawancara sesuai pendekatan fenomenologi akan menghasilkan esensi ruang 
sesuai dengan pengalaman ruang informan.  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mendalami fenomenologi arsitektur Hyatt 
Regency Yogyakarta. Diharapkan dengan mengetahui esensi dan pengalaman ruang Hyatt 
Regency Yogyakarta akan menjadi pembelajaran mendalam. Semoga dapat memberi pemahaman 
pengalaman ruang dengan mengetahui esensi ruang Hyatt Regency Yogyakarta. 

 
Kata-kata kunci: esensi ruang, fenomenologi arsitektur, arsitektur hotel 
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Abstract 

 
PHENOMENON OF SPACE BASED ON ARCHITECTURAL 

PHENONEOLOGY HYATT REGENCY YOGYAKARTA 
 

by 
Christy Elias 

NPM: 2016420095 
 

Architecture of an  hotel have an important role on hotel’s concept, usually hotel with 
unique concept have many guests. Thus, hotel are competing to have unique experience for their 
guests. Unique experience can be inplemented in hotel slogan, simple symbols, ornamens, even 
space experience. 

Hyatt Regency Yogyakarta was built and has been around since 1997. It is 1 of the only 5 
five stars hotel in Yogyakarta. Hyatt Regency Yogyakarta became one of the most visited hotel for 
local traveler even international traveler. Therefore it is interesting to know phenomenon of space 
in Hyatt Regency Yogyakarta based on architectural phenomenology.  

This research is using architectural phenomenology method by Christian Norberg Schulz. 
Purpose on this research is to know how it is to define architecture of Hyatt Regency Yogyakarta 
using phenomenology framework. This framework has its essence is to find the essence of space in 
Hyatt Regency Yogyakarta. This research is based on analysis and interview to informant based 
on qualities of the informants. Based on the interview like phenomenology method will have the 
outcome that is the essence of space based on informant experience of space.  

This research wish to be useful for other people to understand on deeper level of 
architctural phenomenology that is happening in Hyatt Regency Yogyakarta. With that knowledge 
it is expected to be something that can be learnt and contains new information. Hopefully this 
research can give an understanding about essence of space in Hyatt Regency Yogyakarta. 

 
Keywords: essence of space, architecture phenomenology, hotel architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hotel di Yogyakarta semakin banyak bertumbuh seiring dengan berjalannya waktu. 

Menurut data kepariwisataan DIY sedari tahun 2014 hotel bintang dan hotel non bintang 

setiap tahunnya bertambah 12%.  Menurut statistik keparisiwataan DIY tahun 2013 

terdaftar 96 hotel dengan jumlah kamar 9.224 terdiri dari hotel bintang 1- 51.  Kota 

Yogyakarta dengan jumlah 219.332 Wisawataan Mancanegara dan 4.533.0199 

Wisatawan Nusantara dengan jumlah 4.752.351 wisatawan.  

 

Gambar 1.1.  Pertumbuhan Tamu Hotel Bintang di DIY 

(Sumber: kepariwisataan kota DIY ; jogjakota.bps.go.id) 

 

Dalam kepariwisataan, hotel mengambil peran penting terutama untuk menarik 

wisatawan asing yang pada umumnya membutuhkan tema khusus. Terdapat tema-tema 

seperti mengangkat potensi tempat, mengangkat potensi budaya. Untuk menambah 

experience menginap di kota Yogyakarta banyak hotel yang menampilkan budaya lokal 

baik dalam narasi, simbol-simbol sederhana sampai implementasi dalam pengalaman 

ruang.  

Hotel Hyatt Regency Yogyakarta sudah berdiri semenjak tahun 1997 dan 

merupakan 1 dari 5 hotel bintang 5 yang ada di Yogyakarta. Hyatt Regency Yogyakarta 

menjadi salah satu tempat menginap kelas atas yang digemari wisatawan lokal sampai 

mancangera. Maka dari itu, menarik untuk mengetahui fenomena ruang Hyatt Regency 

Yogyakarta berdasarkan pendekatan fenomenologi.  

                                                        
1 Statistik Kepariwisataan. Dinas Pariwisata DIY 201. Badan Pusat Statistika Kpta Yogyakarta  
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Hyatt international telah muncul lebih dari 30 tahun lebih. Berawal dari pembelian 

hotel kecil dari seseorang yang bernama Hyatt Von Dehn. Perusahaan ini mengambil 

filsafat perusahaan yang menampilkan desain setempat dalam mencerminkan cara hidup 

dan tradisi negara yang bersangkutan. Untuk memberi sentuhan arsitektur ditekankan 

penggunaan barang dan bahan bangunan yang dihasilkan daerah setempat. Pada tahun 

1991 Jakarta dan Bali dipilih sebagai perwakilan hotel Hyatt di Indonesia. Kemudan pada 

tahun 1997 Hyatt Regency Yogyakarta diresmukan sebagai hotel bintang 5 yang 

beroperasi.  

Arsitek untuk Hyatt Regency Yogyakarta adalah P.T Shimizu Lampiri Consultant. 

Desain interior oleh Hirsch Bender & Associates dari Amerika Serikat dan arsitektur 

lansekap oleh Tongg Clarke McColvey dari Hawaii. Hyatt Regency Yogyakarta memiliki 

269 kamar yang tersebar dalam 4 sisi dan 7 lantai hotel. Pada satu sisinya yang 

menghadap ke arah utara dikhususkan untuk Regency Club dan semua kamar suites. 

Hyatt Regency mempunyai satu kamar Presidential Suites.  

Fokus utama adalah ruang-ruang tercipta di Hyatt Yogyakarta. Cara pengambilan 

data adalah dengan wawancara dengan informan yang mempunya kapitibilitas untuk 

merasakan ruang di Hyatt Yogyakarta. Hasil wawancara yang berupa thick description 

akan diolah dan dicari tema-tema pokok utama yang muncul. Dari situ akan didapat 

ditemukan esensi fenomena ruang yang terjadi di Hyatt Jogjakarta dengan pendelatan 

fenomenologi. 

 

Gambar 1.2 Peta DIY menunjukan Hyatt dan Candi Borobudur 
(Sumber: Google Maps ; diakses 2 Februari 2020) 
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Gambar 1.3 Hyatt Regency Yogyakarta  
(Sumber: hyatt.com) 

 

Isu arsitektural yang diangkat pada Hyatt Regency Yogyakarta secara umum 

adalah deskripsi dalam arsitektur dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Sedangkan deskripsi yang lebih spesifik adalah esensi pengalaman fenomenologis 

arsitektural yang difokuskan adalah ruang dalam Hyatt Regency Yogyakarta. Isu ini 

dianggap signifikan sebagai elemen arsitektural Hyatt Regency Yogyakarta.  

Penelitian dilakukan dengan pendekatan fenomenologi dalam arsitektur oleh 

Christian Norberg Schulz. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

kerangka fenomenologis untuk mendeskripsikan fenomenologi arsitektur Hyatt Regency 

Yogyakarta. Dari kerangka tersebut mempunyai tujuan akhir yaitu mengetahui esensi 

ruang Hyatt Regency Yogyakarta. Penelitian dilakukan berdasarkan analisis dan hasil 

wawancara kepada informan dan bersifat kualitatif. Dari hasil wawancara sesuai 

pendekatan fenomenologi akan menghasilkan esensi ruang sesuai dengan pengalaman 

ruang informan.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian berfungsi untuk memberi batasan didalam penelitian. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka munculah beberapa 

pertanyaan penelitian seperti berikut ini: 

a. Bagaimana kerangka fenomenologis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan Hyatt Regency Yogyakarta? 

b. Bagaimana esensi ruang Hyatt Regency Yogyakarta? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskribsikan secara mendalam 

fenomenologi arsitektur Hyatt Regency Yogyakarta. Tujuan ini dapat dicapai 

dengan langkah menentukan kerangka analisis dan menganalisis Hyatt Regency 

Yogyakarta berdasarkan kerangka analisis.  

Akhir tujuan yang diinginkan adalah olahan dan analisis data yang dapat 

menghasilkan esensi dari ruang di Hyatt Regency Yogyakarta. Kesimpulan 

berupa jawaban atas pertanyaan penelitian. Hasil penelitian diharpkan dapat 

mempunyai potensi untuk dimanfaatkan secara luas.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk  mengetahui pengalaman ruang Hyatt 

Regency Yogyakarta dengan menggunakann metode fenomenologi dengan 

memahami karakter dan esensi ruang. Adanya kegunaan penelitian dibagi 

menjadi kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis sebagai berikut :  

1. Kegunaan secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

di bidang arsitektur terutama  mengenai pemaknaan esensi ruang 

dalam fenomenologi arsitektur.  

2. Kegunaan secara praktis  

Secara praktis, penelitian menganai esensi ruang dalam 

fenomenologi Hyatt Regency Yogyakarta menjadi kajian serta dapat 

memberi kontribusi perancangan hotel resor yang dapat memenuhi 

kebutuhan penggunanya.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Teori 

Seperti yang sudah diulas secara singkat pada penadhuluan, aspek atau 

sisu yang ditelaah difoksukan untuk menemukan esensi ruang Hyatt Regency 

Yogyakarta. Sehingga teori-teori yang digunakan difokuskan terkait kepada isu 

tersebut dan dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian.  
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• Phenomenology Schulz 

 Desain adalah pengalaman yang menarik dan penuh tanggung jawab bagi 

seorang arsitek. Teori tengan fenomenologi adalah kesadaran merancang dengan 

mengaplikasikan hasil rasa indra untuk menghasilkan pengalaman ruang yang 

diinginkan. Fenomenologi dalam arsitektur adalah manipulasi ruang, material, 

cahaya, bayangan, bau dan suara untuk menciptakan pengalaman yang berkesan.  

Beberapa cara menurut Husserl untuk memahami fenomenologi adalah dengan 

Phenomenological Reduction. Cara ini dilakukan dengan memfokuskan pada 

pengalaman subjektif seseorang terhdadap sebuah fenomena.  

 Cara lainnya adalah Eidetic Reduction, eidetic dapat diartikan juga 

menjadi esensi. Eidetic Reduction adalah cara untuk memahami esensi dari 

sebuah pengalaman. Tujuannya adalah untuk memahami intuisi atau mengetahui 

esensi dari sebuah kesadaran. Semua proses ini harus dijalani secara Bracket Out 

atau secara objektif dimana pendapat dan pengalaman peneliti tidak 

dipertimbangkan dalam mencari esensi fenomena. Menurut Husserl 

fenomenologi adalah tentang mengerti hubungan dari kesadaran, pengalaman dan 

objek. Pegangan dasar fenomenoogi Husserl adalah “back to the things 

themselves”. 

Terdiri dari meaning, identifikasi dan history, merunjuk pada teori 

Christian Norberg Schulz: Genius Loci Towards A Phenomenology of 

Architecture. Genius Loci adalam roman konsep dimana menurut kepercayaan 

roman semua mahkluk independent mempunyai “genius” yaitu guardian spirit. 

Spirit ini memberi hidup untuk manusia dan tempat, menemani mereka dari 

hidup sampai mati dan memberi esensi serta karakter.  

Modern perturisan membuktikan pengalaman akan suatu tempat yang 

berbeda menjadi major human interest. Kepercayaan ini membuktikan sebuah 

ilusi pada masyarakat yaitu sebuah masalah sebuah tempat kehilangan arti 

makna. Dua psikologi penting dalam fungsi ruang adalah orientasi dan 

identifikasi.  

• Teori Anatomi Bangunan 

 Anatomi bangunan menggunakan pendekatan Ruang Lingkup Bangunan 

(Salura, 2015). Dalam bukunya, Arsitektur yang Membodohkan, Salura mengkaji 

prinsip penataan arsitektur yang ada pada perancangan sebuah objek arsitektur.  

Pada dasarnya, titik berangkat sebuah rancangan arsitektur adalah dengan 



6 
 

mengkaji aspek aktivitas dan tempat. Hal ini ditunjukan agar bangunan memiliki 

kaitan yang kuat dengan konteksnya secara fakta dan logis. Ligkup yang 

digunakan adalah lingkup lingkungan, lingkup tapak dan lingkup ruang dalam.  

• Properti-Komposisi 

 Arsitektur sedari dulu menghasilkan bentuk arsitektural yang sangat 

bermacam, untuk dapat melihat bentuk arsitektural secara mendalam maka 

membutuhkan pemahaman yang mendalam(Salura, 2018). Pemahaman tersebut 

didapat kan dari teori ordering principle terfokus dalam properti dan komposisi 

oleh Purnama Salura.   

1.5.2. Ruang Lingkup Fisik 

Ruang lingkup fisik penelitian adalah Hyatt Regency Yogyakarta. Namun fokus 

penelitian tidak masuk keseluruhan bangunan hotel, melainkan dipilih ruang-ruang yang 

mempunyai intensitas pengguna tinggi dan menjadi atraksi hotel untuk penggunjung. 

Ruang pertama adalah lobby hotel. Lobby hotel dianggap menarik untuk dibahas karena 

menurut informan merupakan ruangan yang sangat menarik. Lobby hotel terhubung 

dengan lounge yang selalu ramai sepanjang hari.  

Ruang kedua adalah lounge outdoor yang berhubungan dengan drop off. Ruang ini 

dianggap unik dan menjadi ciri khas Hyatt Regency Yogyakarta. Ruang ini menjadi 

atraksi pengunjung untuk menghabiskan waktu atau mengambil foto. Selain itu dua ruang 

ini dipilih karena secara visual dan kesan mereka sangat berbeda. Kedua ruangan ini 

menggambarkan dinamika Hyatt Regency Yogyakarta yang mempunyai kedua nilai 

tradisional dan modern.  

  

 
Gambar 1.4 Perbandingan Kesan Ruang Lounge dan Lobby  
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 
 

 
Bagan 1.1 Kerangka Penelitian 
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1.7. Metode Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah induktif, deksriptif dan empiris. Pengertian metode 

induktif dalam penelitian adalah metode dalam penelitian dengan berfikir secara 

khusus lalu umum serta menarik kesimpulan dengan pengamatan. Penelitian 

deskriptif adlah salah satu jenis penelitian yang tujuanya untuk menyajikan 

eksplorasi danklarifikasi mengenai suatu fenomena.  

Menurut Hilman Hadikusuma penelitian empiris adalah penelitian yang 

bersifat menjelajah (eksplorator), melukiskan (deskriptif) dan menjelaskan 

(eksplanator)2. Dalam penilitian ini observasi akan dilakukan di Hyatt Regency 

Yogyakarta. Dalam observasi ini akan menghasilkan data yang berkaitan dengan 

fonomenologi dalam arsitektur. Penelitian akan dilalukan dengan wawancara dan 

analisa data. 

 

1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di kawasan DIY dan Kota Magelang. Objek 

yang akan diteliti adalah Hyatt Regency Yogyakarta. Penelitian ini akan 

dilakukan pada April-Mei 2020  selama 2 hari dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

2. Tahap Survey Awal 

3. Tahap Observasi Lapangan 

4. Tahap Analisis 

5. Tahap Sintesia Kesimpulan 

 

1.7.3. Populasi dan Sampel 

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder, berikut adalah penjelasan data secara lebih mendalam. 

1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang memiliki ketertarikan langsung dengan 

objek yang diteliti yaitu Hyatt Regency Yogyakarta menjadi data fisik dan 

non fisik.  

                                                        
2 Hilman Hadikusuma, 1995, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Ilmu Hukum, Bandung : 

Mandar Maju,  
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§ Peta kawasan Hyatt Regency Yogyakarta 

§ Data Ruang yang diamati (lobby dan lounge) 

§ Data aktivitas pengguna 

§ Data elemen pelingkup ruang amatan 

§ Data hasil wawancara dengan pengguna dan pengelola 

2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak dimiliki atau keterkaitan langsung 

dengan objek penelitian  

§ Studi literature Schulz mengenai fenomenologi dalam arsitektur 

§ Studi literature mengenai anatomi bangunan 

 

1.7.4. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan sepanjang penelitian sampai tahap 

sebelum analisis. Data diambil dengan melakukan beberapa tahapan disesuaikan 

dengan jenis data yang dibutuhkan. Berikut adalah pembagian data yang 

dibutuhkan untuk penelitian  

1. Studi Literatur  

Untuk memahami teori yang mendukung penelitian ini dibutuhkan studi 

literatur. Data studi literatur didapatkan dari jurnal internet dan buku fiisik.  

2. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan untuk meneliti kondisi dengan merasakan ruang 

dan mendata elemen dan kesan ruang seperti apa yang dihadirkan. Studi 

lapangan dialakukan selama 2 hari di Hyatt Regency Yogyakarta. Studi 

lapangan dilakukan pada 8-10 Maret 2020.  

3. Wawancara  

Mewawancarai pengunjung, pengguna dan arsitek yang merasakan ruang 

Hyatt Regency Yogyakarta agar mendapatkan jawaban dari rumusan 

masalah secara umum. Pengelola yang ditentukan mempunyai kualitas 

minimal 5 tahun sudah bekerja di Hyatt Regency Yogyakarta. 
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1.8. Sistematika Penulisan 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang informasi umum mengenai keseluruhan penilian yaitu topik 

permasalahan, latar belakang penilitian, rumusah masalah, tujuan dan manfaat, 

ruang lingkup penelitan, kerangka penelitin dan sistematika penulisan.  

 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori-teori yang diambil dari kutipan buku, artikel, jurnal, laporan 

ilimiah ataupun situs internet yang terkait terhadap penelitian. Bab ini juga 

menjelaskan mengenai metode penelitian yang akan digunakan secara rinci. 

 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK STUDI 

Bab ini berisi gambaran lokasi dari objek studi yaitu Hyatt Regency Yogyakarta 

mengenai data umum, objek studi, serta elemen bangunan dilihat menggunakan 

teori anatomi bangunan dari lingkup lingkungan, lingkup bangunan dan lingkup 

sosok.  

 

BAB IV :  ANALISIS 

Bab ini berisikan analisis mengenai data-data yang telat diperoleh mengenai Hyatt 

Regency Yogyakarta. Analisis dilakukan melalui teori dasar dan hasil pengamatan 

serta wawancara. Ditinjau dari segi fenomena ruang dan pengalaman spasial dalam 

menghasilkan karakter dan esensi ruang.  

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan pada bab 

pertama. Jawaban didapat dari hasil analisa yang dilakukan pada bab 4. Dari 

jawaban hasil bahasan tersebut kemudian ditarik kesimpulan dan saran-saran yang 

terkait dengan tujuan penelitian 

 

  




